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ABSTRAK

Pembaharuan pembelajaran matematika dewasa ini mengacu pada paradigma
pembelajaran yang berorientasi konstruktivis. Salah satu model pembelajaran
matematika yang berorientasi konstruktivis adalah model pembelajaran interaktif
seting kooperatif (PISK). Sintak Model PISK terdiri dari 5 fase yaitu (a) pengantar,
(b) aktivitas atau pemecahan masalah, (c) presentasi dan diskusi, (d) penutup dan (e)
penilaian. Sistem social Model PISK meliputi (a) kerjasama (b) kebebasan
mengemukakan pendapat, (c) tanggung jawab individu dan kelompok dan (d)
kesamaan derajat. Prinsip reaksi yang diharapkan terjadi dalam model PISK meliputi
(a) Memberi perhatian pada suasana demokratis dan membangun interaksi yang
kondusif dan dinamis, (b) mengarahkan siswa sehingga dapat mengkonstruksi
pengetahuan melalui aktivitas kelompok dan diskusi kelas, (c) menghargai pendapat
siswa dan mendorong siswa untuk dapat bersikap kritis dalam mengkaji suatu
masalah, (d) memberikan bantuan pada setiap individu/kelompok yang berprinsip
pada scaffolding. Dampak instruksinal yang diharapkan meliputi (a) kemampuan
mengkonstruksi pengetahuan, (b) penguasaan bahan ajaran, (c) kemampuan
pemecahan masalah, (d) kemampuan berpikir kritis dan (e) kemampuan komunikasi
matematika. Sedangkan dampak pengiringnya meliputi (a) keterampilan kooperatif,
(b) keterampilan bertanya dan mengemukakan pendapat, (c¢) kemandirian dalam
belajar dan (4) sikap positif terhadap matematika.

Kata kunci: Model PISK, system social, system reaksi, dampak instruksional,
dampak pengiring, teori belajar

I. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu komponen penting dari upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (SDM) Indonesia dalam rangka menghadapai era

persaingan bebas. Para siswa merupakan bagian dari SDM Indonesia harus

385



Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 2 No. 4
ISSN 2354-614X

dipersiapkan kompetensi-nya dengan baik dan matang sejak dini agar mereka dapat
bertahan hidup (struggle) di era kehidupan yang semakin kompleks dengan sumber
daya alam yang semakin terbatas. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang banyak membantu mengembangkan kualitas SDM Indonesia. Hal ini ditegaskan
dalam KTSP (Depdiknas, 2006a) sebagai berikut.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan

tekonolgi modern mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu

dan memajukan daya pikir manusia. . . . . Untuk menguasai dan

menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika

sejak dini.
Adapun tujuan dari mata pelajaran matematika diberikan untuk membekali siswa
dengan keterampilan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta
kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa memiliki
kemampuan memperoleh, mengelola dan memanfaatkani informasi untuk bertahan
hidup pada keadaan yang selalu berubah dan kompetitif ” (Depdiknas, 2006b).

Namun, kenyataan menunjukkan bahwa proses pembelajaran matematika
belum memberikan hasil yang sesuai diharapkan. Beberapa fakta empiris
menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa SMP, baik dalam tingkat
internasional maupun nasional masih memprihatinkan. Dalam skala internasional,
laporan TIMSS (The Trend in International Mathematics and Science Study) tahun
2011 menyebutkan bahwa nilai rata-rata matematika siswa Indonesia menempati
urutan ke-38 dari 42 negara. Sedangkan untuk sains justru lebih mengecewakan lagi,
yaitu menempati urutan ke-40 dari 42 negara (Putradyana, 2012). Sedangkan hasil
survei PISA (Programme for International Student Assessment) tahun 2006
menujukkan bahwa siswa Indonesia usia 13—15 tahun (setingkat dengan siswa kelas
VIII) berada pada urutan ke 52 dari 57 negara dalam mata pelajaran matematika
(Ismaimuza, 2010).
Dalam skala nasional, dalam harian Kompas (Compas.com. 2012) dinyatakan

bahwa siswa yang mengikuti Ujian Nasional (UN) 2012 tingkat SMP dan sederajat

yang tidak lulus terbanyak dalam pelajaran matematika, kemudian diikuti Bahasa
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Inggris, IPA dan Bahasa Indonesia, ungkap Mendikbud Mohammad Nuh. Dalam
harian Tempo (Tempo, Co. 2012). Direktur Jenderal Pendidikan Dasar Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, Suyanto mengatakan bahwa Pemerintah akan
menyesuaikan kemampuan guru bidang studi matematika terkait dengan banyaknya
siswa SMP yang tidak lulus UN matematika.

Agar mata pelajaran matematika dapat memberikan kontribusi yang optimal
dalam pengembangan SDM Indonesia maka proses pembelajaran matematika harus
senantiasa mendapat perhatian. Proses pembelajaran matematika selama ini masih
berorientasi pada guru (teacher oriented), dimana guru mendominasi aktivitas
pembelajaran sehingga kurang memberikan kesempatan kepada para siswa dalam
menggali, menemukan dan mengekplorasi isi materi pembelelajaran. Pembelajaran
yang terpusat pada guru menempatkan siswa hanya sebagai pendengar yang pasif.
Dampak yang dapat timbul: (1) Daya retensi rendah, hal ini sesuai kerucut
pengalaman belajar Magnesen (de Porter, dkk. 2000) belajar melalui mendengarkan
hanya memberi hasil 30%. (2) Siswa menjadi kurang inisiatif, kreatif dan mandiri,
sebab siswa terbiasa menerima penjelasan guru, dan apabila diberikan soal atau
masalah siswa pasti menunggu contoh dari guru. (3) Kurangnya kemampuan
komunikasi dan berargumentasi, hal ini disebabkan siswa tidak mempunyai
kesempatan untuk mengemukakan ide, mempertahankan ide, mengajukan ide atau
argumentasi. (4) Kemampuan pemahaman dan penalaran siswa relatif rendah.
Pemahaman dan penalaran dibangun melalui penerapan variasi metode seperti
ceramah, tanya jawab, penemuan terbimbing, diskusi dan presentasi. Dan, (5)
Cenderung mengembangkan sikap individualistik dan aspek afektif kurang mendapat
perhatian.

Oleh karena itu perlu dilakukan pembaharuan praktek pembelajaran
matematika secara menyeluruh agar tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai.
Degeng (1998) menyatakan bahwa strategi penyampaian merupakan salah satu
komponen penting untuk melaksanakan proses pembelajaran. Ada dua hal yang

menjadi perhatian di sini yaitu (i) cara penyampaian isi pembelajaran kepada siswa
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dan (ii) menyediakan informasi serta bahan-bahan yang diperlukan siswa untuk
menampilkan unjuk kerja.

Berkaitan dengan cara (strategi) penyampaian dan proses belajar siswa,
Resnick (De Lange, 1996) menyatakan bahwa:

Learning is not a process of passively absorbing information and storing it in
easily retrievable fragments as a result of repeated practice and reinforcement.
Instead, students approach each new task with some prior knowlwdge, assimilate
new information, and contruct their own meanings. This constructivist, active
view of learning is obviously consistent with the social or cultural view of
mathematics and must be reflected in the way mathematics is taught.

Ini berarti bahwa pembaharuan proses pembelajaran harus memfasilitasi siswa
mem-bangun (mengkontruksi) pengetahuan melalui kegiatan yang telah dirancang
guru dengan menyediakan berbagai sumber belajar. Pembaharuan harus berorientasi
pada paradigma baru pembelajaran yaitu pembelajaran yang berorientasi
konstruktivis. Pembelajaran yang berorienrasi konstruktivis merupakan
pembelajaran yang memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta
didik untuk aktif dalam menggali dan mengkonstruksi pengetahuan.

Salah satu model pembelajaran yang berorientasi pada paham konstruktivisme
adalah Pembelajaran Interaktif Seting Kooperatif (PISK). Model PISK memiliki lima
fase yaitu (1) pengantar, (2) aktivitas atau pemecahan masalah, (3) presentasi dan
berdiskusi, (4) penutup dan (5) penilaian. Model PISK menempatkan fase
aktivitas/pemecahan masalah dan fase presentasi dan diskusi sebagai kegiatan yang
paling krusial. Pada fase aktivitas/pemecahan masalah, guru dapat merancang
berbagai aktivitas belajar untuk siswa lakukan, misalnya aktivitas penemuan,
penyelidikan (investigasi) atau mengkaji suatu topik serta pemecahan masalah.
Aktivitas ini dilakukan dalam bentuk belajar kelompok kooperatif. Sedangkan pada
fase presentasi dan diskusi, siswa menyajikan hasil yang diperoleh dari aktivitas/
pemecahan masalah dan mendiskusikan di dalam kelas.

Berkaitan dengan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka ada

lima pertanyaan yang menjadi focus pembahasan yaitu sebagai berikut.
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a. Apa yang dimkasud dengan pembelajaran Matematika yang berorientasi

konstruktivisme.
b. Apa yang dimaksud dengan Model PISK?
c. Bagaimana sintaks Model PISK?
d. Bagaimana system social Model PISK?
e. Bagaimana Sistem reaksi Model PISK?
f. Bagaimana system pendukung Model PISK?
g. Bagaimana dampak instruksional dan pengiring Model PISK?
h. Teori-teori belajar apa yang relevan dengan Model PISK?
Pembahasan

1. Pembelajaran Matematika Berorientasi Konstruktivisme

Konstruktivisme sebenarnya sudah berkembang sebelum Piaget
mengemukakan teori kognitifnya. Aspek-aspek dari konstruktivisme dapat ditemukan
dari karya Socrates, Plato dan Aristoteles sekitar tahun 470-320 sebelum masehi
(Crowther, 1997). Konstruktivisme akhir-akhir ini menjadi isu yang populer dalam
dunia pendidikan seiring dengan munculnya Teori Piaget (konstruktivisme radikal),
Teori Vigotsky (konstruktivisme sosial) dan berbagai teori dalam psikologi kognitif
seperti Teori Pemrosesan Informasi.

Konstruktivisme dapat dipandang sebagai suatu pendekatan pembelajaran
dan filsafat pengetahuan. Doolittle dan Camp (1999) menekankan konstruktivisme
sebagai teori belajar sedangkan Wilson (1997) mengemukakan bahwa
konstruktivisme lebih condong merupakan filsafat bukan strategi. Airasian dan
Walsch (Ratumanan, 2003) mengemukakan bahwa:

Konstruktivisme merupakan penjelasan filsafat tentang sifat dasar pengetahuan.
Ini merupakan suatu teori tentang bagaimana siswa belajar. Konstruktivisme
didasarkan pada asumsi bahwa orang menciptakan pengetahuan sebagai hasil dari
interaksi diantara pengetahuan dan keyakinan yang ada dengan pengetahuan baru.
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Konstruktivisme dapat dibagi ke dalam tiga kategori, yaitu (1)
konstruktivisme kognitif, (2) konstruktivisme radikal dan (3) konstruktivisme sosial.
Uraian singkat dari ketiga kategori tersebut adalah sebagai berikut.

a. Konstruktivisme kognitif (ahlinya: Anderson, Mayer, dll)
Konstruktivisme kognitif dihubungkan dengan pemrosesan informasi pada
komponen-kompenen kognisi. Konstruktivisme kognitif, pengetahuan merupakan
hasil internalisasi rekonstruksi secara akurat dari kenyataan eksternal. Hasil proses
internalisasi ini merupakan proses kognitif dan struktur yang secara akurat
berkorespondensi dengan proses-proses dan struktur yang terdapat dalam dunia
nyata. Mayer (Doolittle dan Camp, 1999) menyatakan bahwa dalam perpektif ini
belajar difokuskan pada (1) prosedur atau proses belajar, (2) bagaimana cara
merepresentasikan atau menyimbolkan materi yang dipelajari dalam pikiran, (3)
bagaimana representasi tersebut diorganisasikan di dalam pikiran.
b. Konstruktivisme radikal (ahlinya: Piaget dan von Glaserfeld)
Konstruktivisme radikal menekankan bahwa pengetahuan merupakan proses
adaptif yang dihasilkan dari kesadaran aktif individual dan kemampuan mengubah
(menterjenmahkan) pengalaman berdasarkan pikiran. Von Glaserfeld (1992)
mengemukakan bahwa prinsip dasar konstruktivisme radikal adalah:
1) Pengetahuan tidak diterima secara pasif melalui indera atau dengan cara
komunikasi tetapi dibangun secara aktif oleh kognisi.
2) Fungsi kognisi adalah adaptif, dalam pengertian biologis dimaknai sebagai ”fit
and viability”.
3) Kognisi melayani organisasi subjek dari dunia pengalaman, bukan penemuan
dari suatu realitas ontologis obyektif.
c. Konstruktivisme sosial (ahlinya: Vigotsky dan Cobb)
Konstruktivisme sosial menekankan pentingnya interaksi sosial dalam
membangun pengetahuan. Vigotsky (Ormrod, 1995) menyatakan bahwa
“perkembangan kognitif anak dimajukan dan dipertinggi melalui interaksi mereka

dengan individu-individu yang lebih maju atau lebih mampu”.
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Konstruktivis memandang bahwa dalam belajar, siswa secara aktif meng-
konstruksi pengetahuan mereka sendiri; pikiran mereka menengahi masukan dari
dunia luar (lingkungan) untuk kemudian menentukan apa yang akan mereka
pelajari (Parkay, 1995). Konstruktivisme menekankan pentingnya setiap siswa
aktif mengkonstruksi pengetahuan melalui hubungan saling mempengaruhi dari
belajar sebelumnya dengan belajar baru. Hubungan tersebut dikonstruksikan oleh
siswa untuk kepentingan mereka sendiri (Martin, dkk., 1994).

Pembelajaran yang berorientasi konstruktivis merupakan pembelajaran
yang menekankan pada keaktifan siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan.
Siswa harus diberi kesempatan (kebebasan) yang seluas-luasnya untuk menyerap,
mengolah dan menginternalisasi informasi melalui interaksinya dengan teman
sebayanya. “Pembelajaran yang menekankan penemuan, eksperimen dan open
ended merupakan pembelajaran berorientasi konstruktivis, demikian juga
pembelajaran assisted learning atau mediated learning, pemecahan masalah dan
investigasi merupakan pembelajaran yang dipandang memiliki ciri-ciri
konstruktivisme (Soedjadi, 2000).

2. Pengertian Model Pembelajaran

Eggen dan Kauchak (1996) menyatakan bahwa model pembelajaran
merupakan suatu strategi pembelajaran yang perspektif yang didesain untuk mencapai
tujuan-tujuan pembelajaran tertentu. Sedangkan Arends (1997) berpendapat bahwa
istilah model pembelajaran memiliki dua makna penting, yaitu (1) model
berimplikasi pada sesuatu yang lebih luas dari metode atau prosedur. Istilah model
pembelajaran mencakupi sejumlah penggunaan metode atau prosedur pembelajaran.
Sebagai contoh model pembelajaran berdasarkan masalah melibatkan kelompok-
kelompok siswa yang bekerja sama untuk menyelesaikan masalah. Di dalam
kelompok ini siswa sering menggunakan berbagai cara penyelesaian masalah,
keterampilan berpikir kritis dan prosedur. (2) Model dapat berfungsi sebagai sarana
komunikasi penting tentang antara guru dengan siswa da siswa dengan siswa dalam

mencapai tujuan pembelajaran. Dari kedua pendapat ini dapat disimpulkan bahwa
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model pembelajaran merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan beberapa

metode atau prosedur pembelajaran yang berfungsi sebagai sarana komunikasi antara

guru dengan siswa dan siswa dengan siswa.

Selain pengertian di atas, masih ada beberapa pengertian model pembelajaran
yang lebih luas dan sistematis. Joyce, dkk (2009) mengungkapkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas, atau tutorial dan untuk merancang perangkat
pembelajaran termasuk di dalamnya adalah buku-buku, film, program mediasi
komputer dan kurikulum. Sedangkan Winataputra (1997) menyatakan bahwa model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang memuat prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu.
Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran atau
guru dalam merencakan dan melaksanakan pembelajaran.

Model pembelajaran memiliki lima komponen penting yaitu (1) sintakmatik,
(2) sistem sosial, (3) prinsip reaksi, (4) sistem pendukung dan (5) dampak
instruksional dan pengiring (Joyce, dkk., 2009; Winataputra, 1997). Uraian singkat
dari masing-msing komponen adalah sebagai berikut.

a. Sintakmatik yaitu adanya tahap-tahap atau fase-fase kegiatan pembelajaran.
Setiap fase suatu model pembelajaran diberi nama dengan fokus aktivitas
pembelajaran yang berbeda.

b. Sistem Sosial ialah situasi atau suasana dan norma yang berlaku dalam model
tersebut. Sistem sosial dalam setiap model pembelajaran tidak sama. Dalam suatu
model guru dapat menjadi reflektor dan fasilitator dari aktivitas kelompok, atau
menjadi pembimbing siswa, atau faskmaster. Dalam suatu model guru dapat
sebagai pusat aktivitas, menjadi sumber informasi, organizer dan pengatur

situasi. Dalam suatu model terjadi aktivitas guru dan siswa terdistribusi secara
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seimbang, dan dalam model lain guru memberikan kesempatan kepada siswa
sebagai pusat aktivitas pembelajaran.

c. Prinsip Reaksi yaitu pola kegiatan yang menggambarkan bagaimana seharusnya
guru dalam: (a) memberi respon apa yang telah dilakukan oleh siswa (b) melihat
dan memberlakukan peserta didik.

d. Sistem Pendukung yaitu segala sarana, bahan dan alat yang diperlukan untuk
mendukung pelaksanaan suatu model pembelajaran.

e. Dampak Instruksinal dan Pengiring
Dampak instruksional yaitu hasil belajr yang dicapai langsung dengan cara
mengarahkan siswapada tujuan yang diharapkan. Dampak pengiring yaitu hasil
belajar lain yang dihasilkan oleh suatu proses pembelajaran, sebagai akibat

terciptanya suasana belajar yang dialami langsung oleh siswa tanpa arahan guru.

3. Model Pembelajaran Interaktif Setting Kooperatif (Model PISK)

Model PISK merupakan hasil penelitan pengembangan yang dilakukan oleh
Tanwey Gerson Ratumanan, Mahasiswa S3 Pendidikan Matematika Universitas
Negeri Surabaya pada tahun 2003. Model ini merupakan modifikasi dari model
interaktif. Oleh karena itu akan dibahas secara singkat tentang Model Pembelajaran
Interaktif (MPI). Menurut Holmes (1995) MPI didasarkan dua premis mayor, yaitu
(1) pemahaman berkembang sebagai suatu proses informasi dan mengkontruksi ide-
ide secara mental. Pemikiran kita sendiri memungkinkan untuk membuat hubungan
antara apa yang kita ketahui dengan informasi baru, (2) pemecahan masalah sangat
penting untuk menstimulasi pikiran.

MPI memungkinkan guru dan siswa untuk saling mempengaruhi berpikir
masing-masing. Guru membuat tugas yang memancing berpikir untuk
memungkinkan siswa mengkonstruksi konsep-konsep dan aturan-aturan dan belajar
memecahkan masalah. Guru mendorong siswa untuk menjelaskan pekerjaan/
pemikiran mereka, kemudian guru memikirkan respon siswa. Dengan melakukan

refleksi, memungkinkan guru untuk merencanakan pembelajaran sehingga siswa akan
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lebih maju dalam belajar (Ratumanan, 2003). MPI terdiri lima fase seperti nampak

pada table di bawabh ini.
Tabel 2.1 Sintak Model Pembelajaran Interaktif

Fase Aktivitas
1. Pengantar . Mengorganisasikan siswa untuk belajar
(Introduction) . Menyampaikan kepada siswa tentang apa yang akan mereka
lakukan: menyelesaikan masalah, mengkaji suatu topik,
mengerjakan tugas proyek, dll.
. Menentukan masalah atau aktivitas yang akan dilakukan
siswa.

2. Aktivitas/Pemecahan | a. Siswa dilibatkan dalam berpikir matematik melalui aktivitas
Masalah manipulasi, investigasi, eksperimen atau menyelesaikan suatu
(Activity/Problem masalah.

Solving) . Saat siswa bekerja, guru berkeliling diantara siswa;
mengamati, mendengar, bertanya atau memberi komentar.
. Siswa dapat diberikan pertanyaan open-ended sebelum
diskusi kelas.

3. Saling Berbagi dan . Siswa melaporkan hasil aktivitas mereka, atau hasil
berdiskusi penyelesaian masalah atau tugas, atau jawaban dari
(Sharing and pertanyaan open-ended.
discussing) . Guru memimpin diskusi kelas. Guru dapat mengajukan

pertanyaan; “apakah”, “mengapa” dan “bagaimana”
sehingga siswa mencapai tujuan pembelajaran.

4. Meringkas

(Summarizing)

. Siswa memeriksa kembali apa yang telah mereka lakukan

atau pelajari,

. Siswa mendemontrasikan belajar (misalnya menyelesai-kan

masalah yang diajukan guru, saling bertukar ide, atau
membuat laporan tertulis tentang apa yang telah dipelajari).

5. Menilai belajar unit

materi
(assesment of
learning of unit
material)

. Penilaian dilakukan sebelum, selama dan sesudah

pembelajaran dengan menggunakan berbagai jenis penilaian:
observasi, wawancara, jurnal siswa, buku harian, melengkapi
tugas, kontribusi kelompok, proyek, portofolio, kuis dan tes.

. Menekankan pada penilaian siswa sendiri.

Rasional Model PISK

Adapun rasional dari pengembangan model PISK menurut Ratumanan

(2003) karena kelemahan utama dalam MPI terletak pada seting belajar yaitu seting
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belajar individu atau kelompok (tradisional). Lebih lanjut dinyatakan bahwa

pemilihan seting kooperatif dalam PISK didasarkan pada beberapa pertimbangan

teoritis sebagai berikut.

a.

Dengan seting kooperatif akan tercipta ketergantungan positif antar sesama

anggota kelompok.

. Dalam pembelajaran dengan seting kooperatif setiap kelompok diberikan peran

yang jelas dalam belajar.

Dalam seting kooperatif intensitas interaksi menjadi lebih besar.

Dengan adanya interaksi yang intensif diantara siswa akan memberikan
kemungkinan yang lebih besar kepada setiap siswa untuk dapat mengembangkan
zone of proximal nya.

Hasil belajar dari pembelajaran dengan seting kooperatif lebih komprehensif dari
hasil pembelajaran dalam seting individu atau kelompok tradisional.

Selain itu, Ratumanan (2003) menyatakan bahwa dalam pengembangan

model PISK, telah dilakukan penyempurnaan dalam beberapa aspek sebagai berikut.

a.

Dimungkinkan adanya penjelasan terbatas dari guru yang diberikan pada bagian-

bagian tertentu yang benar-benar dianggap sulit.

b. Bantuan yang diberikan guru pada saat aktivitas siswa hanya berupa pemberian

petunjuk terbatas yang mengarahkan siswa untuk dapat memecahkan masalah atau
penjelasan singkat yang terkait dengan materi ajar. Bantuan yang diberikan
mengacu pada prinsip scafolding yaitu pemberian sejumlah bantuan pada siswa
kemudian memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengambil tanggung

jawab yang semakin besar segera setelah dia dapat melakukannya.

. Pada fase ketiga MPI yaitu fase saling berbagi dan berdiskusi (sharing and

discussion) diganti menjadi fase presentasi dan diskusi dengan pertimbangan:
1) Pada model PISK, aktivitas saling berbagi (sharing) telah terjadi pada fase
kedua dimana setiap anggota kelompok saling bekerjasama, saling berbagi

dan saling membantu dalam melakukan aktivitas/pemecahan masalah.
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Kata saling sharing pada MPI dapat ditafsirkan sebagai saling menyerahkan
hasil kerja antar individu atau kelompok.

Dengan mengganti kata sharing menjadi presentasi maka pembahasan
menjadi lebih terfokus. Menurut Ernest (Ratumanan, 2003) setiap kelompok
mungkin saja mengkonstruksi pengetahuan yang bersifat subyektif
(subjective knowledge) sehingga diperlukan aktivitas presentasi untuk saling
membandingkan, memberi tanggapan, memberi kritikan, pertanyaan dan
bersama-sama mendiskusikannya sehingga diperoleh hasil/penyelesaian
terbaik dan ini akan memungkinkan peroleh pengetahuan yang bersifat
obyektif menjadi lebih besar.

Fase ketiga PISK adalah presentasi dan diskusi kelas. Fase ini merupakan
fase interaksi kelas yang berfungsi untuk memberikan kesempatan kepada
setiap siswa untuk membangun pemahaman terhadap konsep atau ide-ide
yang telah mereka gali pada fase sebelumnya. Guru dapat mengajukan
pertanyaan yang bersifat “provoking question” yang merangsang siswa
berpikir kritis dan tingkat tinggi.

Fase kedua dan ketiga merupakan fase utama dalam PISK yang menekankan
dan mengoptimalkan interaksi dalam proses pembelajaran. Interaksi yang
optimal akan berdampak pada peningkatan hasil belajar. Pola interaksi

tersebut disajikan pada Gambar 2.1 sebagai berikut.

S-T

Learnin
S-Lm-T | €arning . o 1
Material

S-LM-S

Gambar 2.1 Pola interaksi dalam Model PISK
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6) Fase kedua dan ketiga dalam model PISK dikembangkan dalam hubungannya
dengan proses kontruksi pengertian/pemahaman oleh siswa. Proses konstruksi
ini dilakukan melalui kegiatan saling bekerjasama, saling berbagi dan
bernegosiasi dalam kelompok kecil. Hasilnya adalah pengetahuan siswa
masih bersifat subyektif, mungkin masih salah, kurang lengkap dan terbatas.
Pengetahuan ini dipresentasikan dalam kelas dan mendapat tanggapan atau
kritikan baik dari siswa maupun guru sehingga kembali terjadi interaksi dan
negosiasi yang luas. Pola interaksi dan negosiasi ini digambarkan dalam

Gambar 2.2 di bawah ini.

Presentasi kelas _\Pengetahuan Baru
1 1 1
/ ' 1 1 \

Pengetahuan Pola negdsiasi dan Pengetahuan
Subyektif interaksi kelas Obyektif

A /

Konsepsi Awal i I I Representasi

Interaksi dan Negosiasi

Aktivitas Siswa
Dalam Kelompok Kecil

Gambar 2.2 Proses Konstruksi Pengetahuan dalam PISK
(Adaptasi dari Ernest, 1991)

Komponen-Komponen Model PISK
a. Sintak Model PISK
Sintaks model PISK terdiri dari lima fase yaitu (1) pengantar, (2) aktivitas
atau pemecahan masalah, (3) presentasi dan diskusi, (4) penutup dan (5) penilaian.
Uraian dari fase-fase model PISK disajikan dalam Tabel 2.3 di bawah ini.
Tabel 2.2 Sintaks Model PISK Menurut Ratumanan
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Fase-fase

Aktivitas Guru

1. Pengantar

e op

Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru membagikan bahan ajar dan LKS

Guru menyampaikan kepada siswa tentang apa yang akan mereka
lakukan: memecahkan masalah, menemukan rumus atau prinsip,
melakukan investigasi, atau mengerjakan proyek.

Guru melakukan apersepsi

2. Aktivitas atau
pemecahan
masalah

Guru menjelaskan materi prasyarat dan penjelasan lain yang
dianggap perlu siswa dapat melakukan aktivitas kelompok dengan
lancar.

Guru meminta siswa melakukan aktivitas yang telah dipersiapkan
(memecahkan masalah, menemukan rumus atau prinsip,
melakukan investigasi, dan sebagainya)

Guru berkeliling kelas, mengamati dan memonitor aktivitas
kelompok agar berjalan dengan tertib dan lancar, serta memberi
bantuan jika ada kelompok yang menemui kesulitan.

Guru dapat mengajukan pertanyaan open-ended sebelum diskusi
kelas

3. Presentasi dan
diskusi

Guru meminta salah satu kelompok mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya dan mendiskusikan hasilnya di dalam kelas,

Guru memimpin diskusi kelas sedemikian sehingga tercipta
suasana akademik yang demokratis dan kebebasan mengajukan
pertanyaan dan jawaban.

Guru dapat mengajukan pertanyaan: “apakah, mengapa dan
bagaimana” untuk meningkatkan pemahaman dan proses berpikir
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran

4. Penutup

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk memeriksa
kembali apa yang telah dipelajari, memperbaiki catatannya atau
melakukan refleksi

b. Guru membimbing siswa membuat rangkuman

Guru memberikan tugas lanjutan (PR)

5. Penilaian

Guru memberikan tes yang telah dipersiapkan untuk menilai
sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi yang telah
dipelajari.

Guru mengawasi siswa agar bekerja secara individu

(Ratumanan, 2003)
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Aktivitas siswa merupakan aspek penting untuk mendapat perhatian dalam

model PISK. Aktivitas siswa dalam pembelajaran menunjuk pada keterlibatan siswa

baik fisik, mental maupun emosional dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Aktivitas siswa yang dapat muncul pada setiap fase dari model PISK disajikan dalam

Tabel 2.4 di bawah ini.

Table 2.3 Aktivitas Siswa dalam PISK

Fase

Aktivitas Siswa

1. Pengantar

Memperhatikan penjelasan/informasi guru
Mengajukan pertanyaan .

2. Aktivitas/
pemecahan
masalah

Memperhatikan penjelasan guru mengenai materi prasyarat atau
hal-hal yang berkaitan dengan penyelesaian tugas kelompok.
Mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi prasyarat atau
aktivitas/pemecahan masalah yang akan dilakukan.

Membaca dan memahami LKS dan buku ajar

Mengerjakan LKS secara berkelompok.

Berdiskusi, saling berbagi dan saling membantu dalam
mengerjakan LKS atau memahami bahan ajar.

3. Presentasi dan
diskusi

Mempresentasikan (menuliskan) hasil kerja kelompok.
Menjelaskan , memberi tanggapan atau menyampaikan pendapat
tentang hasil kerja kelompok

Mengajukan pertanyaan, meminta penjelasan/klarifikasi.
Memperhatikan penjelasan teman/guru

Mencatat hal-hal yang dianggap penting.

4. Penutup

Menyampaikan pendapat mengenai materi yang telah dipelajari
(merefleksi)

Memperhatikan penjelasan guru/teman

Membuat rangkuman

5. Penilaian

Mengerjakan soal-soal tes secara individual
Mendengarkan informasi untuk pertemuan berikutnya

(Ratumanan, 2003)

b. Sistem Sosial Model PISK

Dalam model PISK dikembangkan suasana demokratis, interaksi antarsiswa

dalam melakukan aktivitas/pemecahan masalah pada masing-masing kelompok

mendapat penekanan penting. Prinsip-prinsip yang harus dipenuhi model PISK
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meliputi (1) kerjasama (2) kebebasan mengemukakan pendapat, (3) tanggung jawab

individu dan kelompok dan (4) kesamaan derajat.

c. Prinsip Reaksi Model PISK
Beberapa prinsip reaksi yang diharapkan terjadi dalam model PISK adalah:

1) Memberi perhatian pada suasana demokratis dan membangun interaksi yang
kondusif dan dinamis

2) Mengarahkan siswa sehingga dapat mengkonstruksi pengetahuan melalui aktivitas
kelompok dan diskusi kelas.

3) Menghargai pendapat siswa dan mendorong siswa untuk dapat bersikap kritis
dalam mengkaji suatu masalah.

4) Memberikan bantuan pada setiap individu/kelompok yang berprinsip pada
scafolding.

d. Sistem Pendukung

Untuk setiap pokok bahasan yang dibahas diperlukan sumber pendukung
seperti buku siswa, hand out, LKS, alat evaluasi. Sistem pendukung ini harus
dipersiapkan dengan baik sebelum memulai pembelajaran sehingga dapat

meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran.

e. Dampak Instruksional dan Pengiring

Adapun dampak instruksinal yang diharapkan meliputi (a) kemampuan
mengkonstruksi pengetahuan, (b) penguasaan bahan ajaran, (c) kemampuan
pemecahan masalah, (d) kemampuan berpikir kritis dan (e) kemampuan komunikasi
matematika. Sedangkan dampak pengiringnya meliputi (a) keterampilan kooperatif,
(b) keterampilan bertanya dan mengemukakan pendapat, (c) kemandirian atau

otonomi dalam belajar dan (4) sikap positif terhadap matematika.
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Ringkasan model PISK disajikan dalam Gambar 2.3 di bawah ini.

SISTEM PENDUKUNG $|STEM SOSlAL
. Bahan ajar (buku siswa) . Kerjasama dalam Tim

. LKS . Kebebasan bertanya &
. Hand Out mengemukakan ide

. Tanggungjawab individu &
kelompok
. Kesamaan derajat

. Alat penilaian
. Media Pembealajaran

PRINSIP PENGELOLAAN

Menciptakan suasana demokratis
Pengarahan pada proses
konstruksi pengetahuan

Hargai pendapat siswa dan dorong
siswa utk berpikir kritis

Beri bantuan scafolding

Gambar 2.3. Komponen-Komponen Model PISK

4. Teori-Teori yang Relevan Dengan Model PISK

Teori-teori  belajar yang relevan dengan Model PISK meliputi (1) Teori
Piaget, (2) Teori Vigotsky dan (3) Teori Ausubel. Ringkasan teori-teori belajar yang
relevan dengan Model PISk disajikan dalam Tabel 2.5 di bawah ini.

401



Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 2 No. 4

ISSN 2354-614X

Tabel 2.4 Teori-teori yang relevan dengan Model PISK

Fase- Aktivitas Guru Teori-teori Belajar yang
fase relevan
a. Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok
kooperatif
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran .
- c. Guru merri/bagfkan bahin ajarr) dan LIiS * Hake_kat social cultural
*g d. Guru menyampaikan kepada siswa tentang apa yang akan e Teori Skemat.a
5 mereka lakukan: memecahkan masalah, menemukan rumus | ® Zone of Proxima
5 atau prinsip, melakukan investigasi, atau mengerjakan Development
A proyek.
— e. Guru melakukan apersepsi
= a. Guru menjelaskan materi prasyarat dan penjelasan lain yang
,:_:C: dianggap perlu siswa dapat melakukan aktivitas kelompok
5] dengan lancar. e Teori Skemata
g b. Guru meminta siswa melakukan aktivitas yang telah . .
& dipersiapkan (memecahkan masalah, menemukan rumus atau ° Dlscove_ry learning
§ prinsip, melakukan investigasi, dan sebagainya) * Scaf O%d.mg
= c. Guru berkeliling kelas, mengamati dan memonitor aktivitas  Cognitive
§ 5 kelompok agar berjalan dengan tertib dan lancar, serta appr e.ntic.eship
E T‘g memberi bantuan jika ada kelompok yang menemui e Asimilasi
jé g kesulitan. e Akomodasi
d. Guru dapat mengajukan pertanyaan open-ended sebelum
ol diskusi kelas
a. Guru meminta salah satu kelompok mempresentasikan
g hasil kerja kelompoknya dan mendiskusikan hasilnya
é di dalam kelas, .
2 b. Guru memimpin diskusi kelas sedemikian sehingga * Teont Sk.emata
S tercipta suasana akademik yang demokratis dan Scaf O{d.Mg
'g kebebasan mengajukan pertanyaan dan jawaban. e Cog mmfe .
% c. Guru dapat mengajukan pertanyaan: “apakah, mengapa app i'”e.ntlce‘shlp
§ dan bagaimana” untuk meningkatkan pemahaman dan * Ekuilibrasi
A proses berpikir siswa dalam mencapai tujuan
e pembelajaran
o a. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk o Teori Skemata
‘5 memeriksa kembali apa yang telah dipelajari, o
5 memperbaiki catatannya atau melakukan refleksi » Cogn sze .
- b. Guru membimbing siswa membuat rangkuman apprenticeship
~ c. Guru memberikan tugas lanjutan (PR)
< Guru memberikan tes yang telah dipersiapkan untuk
% = menilai sejauh mana penguasaan siswa terhadap
A S materi yang telah dipelajari.
v . Guru mengawasi siswa agar bekerja secara individu
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A. PENUTUP

Pada bagian akhir tulisan ini disajikan kesimpulan terhadap kajian teori tentang

Model PISK yaitu sebagai berikut.

1.

Model PISK merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada konstruktivis,
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggali dan menemukan

pengetahuan.

. Sintaks Model PISK terdiri dari lima fase yaitu; (a) Pengantar (Introduction), (b)

Aktivitas/Pemecahan Masalah (Activity/Problem Solving), (c) Presentasi dan
berdiskusi (Sharing and discussing), (d) Meringkas (Summarizing) dan (e) Menilai

belajar unit materi (Assesment of Learning of unit).

. Sistem social yang penting diciptakan dalam menerapkan Model PISK meliputi

(a) suasana demokratis, (b) interaksi antarsiswa (c) kerjasama (d) kebebasan
mengemukakan pendapat, (e) tanggung jawab individu dan kelompok dan (f)

kesamaan derajat.

. Prinsip reaksi dari Model PISK meliputi: (a) memberi perhatian pada suasana

demokratis dan membangun interaksi yang kondusif dan dinamis, (b)
mengarahkan siswa sehingga dapat mengkonstruksi pengetahuan melalui aktivitas
kelompok dan diskusi kelas, (c) Menghargai pendapat siswa dan mendorong siswa
untuk dapat bersikap kritis dalam mengkaji suatu masalah, dan (4) Memberikan

bantuan pada setiap individu/kelompok yang berprinsip pada scafolding.

. Sistem pendukung Model PISK meliputi buku siswa, hand out, LKS, alat evaluasi.

. Dampak instruksinal yang diharapkan meliputi (a) kemampuan mengkonstruksi

pengetahuan, (b) penguasaan bahan ajaran, (c) kemampuan pemecahan masalah,
(d) kemampuan berpikir kritis dan (e) kemampuan komunikasi matematika.
Sedangkan dampak pengiringnya meliputi (a) keterampilan kooperatif, (b)
keterampilan bertanya dan mengemukakan pendapat, (c) kemandirian atau
otonomi dalam belajar dan (4) sikap positif terhadap matematika

Model PISK memiliki relevansi dengan teori belajar Piaget, Vigotsky dan
Ausubel.
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